Mandalika Veterinary Journal Vol. 1 No. 1 April 2021
elSSN :2798-8732

Prevalensi Skabiosis Pada Pasien Kucing
Di Klinik Scotty Pet Care Mataram

Prevalence scabiosis in cat patients at the scotty pet care mataram

Eko Susanto®, Candra Dwi Atma?, Alfiana Laili Dwi Agustin®®, Novarina Sulsia
Ista’In Ningtyas45)

UDivision Research of Clinic Scotty Pet Care Mataram, 2 Division of Mikrobiology
and Parasitology,®Division of Veterinary Public Health,?Divion of Anatomi and
Pathology Veteriner, 5)Veterinary Medicine, Mandalika education University

*Corresponding author : ekosusanto@gmail.com

Abstrak

Skabiosis merupakan penyakit kulit menular yang sering dijumpai pada hewan dan
cenderung sulit disembuhkan. Penyakit ini disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei atau
Notoedres cati pada kucing. Skabiosis menyerang kucing pada semua tingkat usia. Kucing
yang terinfeksi menimbulkan, alopecia,dermatitis, anemia, gangguan hipersensitivitas, dan
ketidaknyaman bagi kucing. Selain itu dapat menular kepada manusia (zoonosis) penelitian
dengan metode deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui besar prevalensi skabiosis pada
pasien kucing di Klinik Scotty Pet Care Mataram, jumlah sampel yang digunakan adalah
14 ekor kucing yang dipilih secara purposive sampling. Peneguhan diagnosa skabiosis
dilakukan dengan 2 tahap : pemeriksaan terhadap gejala klinis dan pemeriksaan laboratoris.
Pemeriksaan laboratoris hanya dilakukan pada sampel yang dengan gejala klinis skabiosis.
Pemeriksaan sampel dilakukan menggunakan teknik scraping. Teknik scraping dilakukan
dengan cara kerokan kulit diambil di area sekitar lesi kemudian diletakan pada object glass
dan ditetesi KOH 10% kemudian ditutupi dengan cover glass dan diperiksa dibawah
mikroskop dengan pembesaran 400x. Hasil penelitian menunjukan positif 8 dari 14 sampel
dengan prevalensi skabiosis pada pasien kucing di klinik scotty pet care mataram adalah
57%.
Kata kunci : Prevalensi, skabiosis.

Abstract (In English)

Scabiosis is a contagious skin disease that is often found in animals and tends to be
difficult to cure. This disease is caused by the Sarcoptes scabiei or Notoedres cati mite in
cats. Scabiosis affects all types of cats at the age level. Infected cats develop, alopecia,
dermatitis, anemia, hypersensitivity disorders, and discomfort to cats. In addition, it can be
transmitted to humans (Zoonosis). This descriptive research method aims to determine the
prevalence of scabiosis in cat patients at the Scotty Pet Care Mataram Clinic. The number of
samples used was 14 cats selected by purposive sampling. Confirmation of the diagnosis of
scabiosis is carried out in 2 stages: examination of clinical symptoms and laboratory
examination. Laboratory examination is only performed on samples with clinical symptoms
of scabiosis. Sample examination was carried out using scraping techniques. The scraping
technique is done by taking skin scrapings in the area around the lesion then placing them on
a glass object and dropping 10% KOH then covering them with a glass cover and examining
them under a microscope with 400x magnification. The results showed that 8 out of 14
samples were positive with the prevalence of scabiosis in cat patients in the scotty pet care
Mataram clinic was 57%.
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Pendahuluan

Skabiosis merupakan penyakit kulit
menular yang sering dijumpai pada
hewan dan cenderung sulit disesmbuhkan.
Penyakit ini disebabkan oleh tungau
Sarcoptes scabiei atau Notoedres cati
pada kucing. Skabiosis menyerang
kucing pada semua tingkat usia. Infestasi
Notoedres cati pada kucing sangat
menular dari satu kucing ke kucing lain.
Kucing yang terinfeksi menimbulkan
alopesia, dermatitis, anemia, gangguan
hipersensitivitas, dan ketidaknyaman
bagi kucing (Mossallnejad et al., 2011).
Selain itu dapat menular kepada manusia
(zoonosis) (Mading and Sopi, 2015).

Hewan di Indonesia yang sering
menderita skabiosis adalah hewan ternak
seperti kambing, babi, sapi, kelinci dan
pets aminal (kucing dan anjing). Menurut
hasil laporan Rumah Sakit Hewan Prof.
Soeparwi Yogyakarta, pada Januari-
Agustus 2012 didapatkan prevalensi
Notoedres cati pada kucing sebanyak
3,7% (Amalia dan Rohayati, 2013).
Penelitian serupa dilakukan di klinik
hewan di kabupaten Bogor pada kucing
dengan kasus Notoedres cati 2,7%
(Siagian dan Fikri, 2019).

Penyakit Skabiosis merupakan salah
satu faktor yang dapat menurunkan
produktivitas hewan. Parasit bertahan
hidup dalam tubuh hospes dengan
memakan jaringan tubuh, mengambil
nutrisi yang dibutuhkan dan menghisap
darah hospes. Hal ini menyebabkan
terjadinya penurunan bobot badan,
pertumbuhan yang lambat, penurunan
daya tahan tubuh dan kematian hospes.
Hewan yang terinfeksi  Skabiosis
biasanya mengalami kekurusan sehingga
mempunyai nilai jual yang rendah (Khan
et al., 2008)

Materi dan Metode

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini yang terdapat di Klinik Scotty
Pet Care Mataram sebanyak pasien kucing
dalam kurun waktu 1 bulan pada bulan

Februari yang ada di Klinik Scotty Pet Care
Mataram dengan cara purposive sampling.
Kriteria kucing yang digunakan sebagai
sampel adalah dengan ciri-ciri adanya
alopesia beserta lesi pada bagian seperti
telinga, kepala, dan ekor (Marvin, 2004).
Sampel yanng diambil sebanyak 15 sampel.
Metode pengambilan sampe yang
digunakan adalah metode Purposive
sampling pasien di Klinik Scotty Pet Care
Mataram.

Pengambilan  sampel dilakukan
langsung dari bagian tubuh kucing yang
terkena lesi seperti, telinga, kepala dan ekor
dengan melakukan pengkerokan sampai
berdarah menggunakan scapel tumpul
kemudian diambil menggunakan cotton bud
dan diletakan di plastik clip. Selanjutnya
dibawa dan diperiksa ke Laboratorium
parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Pendidikan Mandalika.

Pemeriksaan  sampel dilakukan
menggunakan teknik Scraping. Teknik
Scraping dilakukan dengan cara kerokan
kulit diambil di area sekitar lesi kemudian
diletakan pada Object glass dan ditetesi
KOH 10 % kemudian ditutupi dengan
cover glass. Selanjutnya diamati dibawah
mikroskop pembesaran 100x kepembesaran
400x (Colville,.1991). Prevalensi Tungau
Sarcoptes Scabiei atau Notoedres cati
ditemukan pada penelitian ini  akan
mengacu pada buku Veterinary Parasitologi
(Taylor et al., 2007).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 14 sampel
kerokan kulit pada kucing, ditemukan 8
sampel positif terinfeksi Notoedres cati.
Skabiosis dengan gejala yang menciri
pada permukaan kulit yaitu keropeng,
bersisik, alopesia, papula, hiperemi, dan
kulit terlihat jelek pada bagian kepala,
muka, telinga dan kaki. Notoedres cati
berbentuk bulat, perisai dan striae halus
dan berbentuk melingkar, tungkai pendek
dan berkuku.
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Gambar 1. Notoedres cati

Hasil jumlah prevalensi skabiosis
pada pasien kucing di klinik scotty pet
care mataram sebesar 57%.
Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap pasien kucing yang terinfeksi
tungau Notoedres cati di Klinik Scotty
Pet Care Mataram. Memperlihatkan
daerah  permukaan tubuh  yang

terinfeksi skabiosis ini adalah daerah
kepala, muka, telinga, dan kaki.
Penularan skabiosis terjadi secara
kontak langsung baik antara hewan
peliharaan yang satu dengan yang lain
yang menderita skabiosis (Yunita,
2018).

Tabel 1 Hasil Pemeriksaan Notoedres cati di Klinik Scotty Pet Mataram

No Kategori Hasil
1 Jumlah positif 8
2 Jumlah negatif 6

Gejala Klinis pada kucing di klinik
menunjukan adanya depresi pada kucing
tersebut yaitu kucing tampak lesu, kurang
nafsu makan, kulit tampak menebal,
gatal-gatal dan hewan terlihat kurus,
selain itu hewan terlihat menggesek-
gesekan daerah terinfeksi ke tiang
kandang, menggaruk dan menggigit
kulitnya secara terus-menerus. Menurut
Rochiman (2010) gejala klinis skabiosis
pada kucing serupa dengan kudis pada
anjing, tetapi kerusakan umumnya terjadi
pada kepala dan leher, biasanya mulai
dari dahi, sekitar mata dan telinga.
Infestasi  disertai sisik abu-abu dan
pengerasan  serta  penebalan  kulit,
umumnya terjadi pruritis.

(diasingkan) dari hewan yang sehat untuk
mencegah penyebaran penyakit secara
kontak langsung. Kucing yang terinfeksi
tidak diisolasi melainkan disatukan
dengan hewan lainnya menjadi faktor
penyakit  skabiosis tersebut cepat
menular ke kucing yang sehat (Amalia
dan Rohayati, 2013). Prevalensi skabiosis
pada pasien kucing di Klinik Scotty Pet
Care Mataram sebesar 57%. Angka ini
dikatakan tinggi dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya dilakukan oleh
(Siagian, 2019) di Rumah Sakit Hewan
Kabupaten Bogor yang menunjukan
angka prevalensi sebesar 2,7%. Hasil
analisis menunjukan tingkat prevalensi
skabiosis pada pasien kucing di Klinik

Hewan vyang terkena penyakit Scotty Pet Care Mataram cukup tinggi.
skabiosis  harus  segera  diisolasi Tingginya angka prevalensi pasien
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kucing di Klinik Scotty Pet Care
Mataram, disebabkan beberapa faktor
yaitu  kurangnya kebersihan dalam
perawatan kucing, sanitasi kandang dan
lingkungan yang kurang baik, tempat
yang lembab dapat menyebabkan tungau
dapat bertahan hidup lebih dari 30 hari
(Jensen dan Swift, 2006).

Kesimpulan
Berdasarkan uraian  pembahasan
diatas dapat disimpulkan  bahwa

Prevalensi skabiosis pada pasien kucing
yang ditemukan di Klinik Scotty Pet Care
Mataram yaitu 57%.
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